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BADKO TPQ DAN PENINGKATAN PROFESIONALISME GURU TPQ

A. Kajian Pustaka
Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil @mpermasalahan
yang sama dari penelitian seseorang, maka perkdis memaparkan beberapa

hasil penelitian yang ada kaitannya dengan peaeliyiang penulis lakukan di

antaranya:

1. Skripsi Nur Hanif Laili (NIM: 053111347) yang bedul “Peran Lembaga
Pengembangan Tilawatil Qur'an Jawa Tengah dalam iNghkatkan Prestasi
Tilawatil Quran bagi Qori’ dan Qori'ah Tahun 2008010”. Skripsi ini
membahas mengenai prestasi tilawatil qur' an glani gari'ah Jateng tahun
2005-2010 dan peran lembaga pengembangan tilaguatdn Jateng dalam
meningkatkan prestasi tilawatil qur'an bagi qorandqori'ah tahun 2005-
2010. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prepigiateng merupakan
salah satu Propinsi yang dipandang mempunyai kekugang bagus dari
propinsi lain. Hal tersebut didukung dengan perd®T@Q yang efektif,
diantaranya dengan mengadakan pelatihan dan peambipagi qori’ dan
qgori'ah terbaik pada tingkat propinsi Jatér@kripsi ini sebagai pembanding
dalam penelitian penulis karena objek kelembagaag yrampir sama, tetapi
yang penulis kaji ini adalah lembaga Badko TPQngagysecara langsung
berpengaruh terhadap kemajuan ustadz/ustadzahnya.

2. Skripsi Khaerudin (NIM: 093111474) yang berjuddPeran Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) Nurul Iman Kelurahan Saong Kecamatan
Batang Kabupaten Batang Dalam Pembinaan Akhlak An&kripsi ini
membahas mengenai peranan Taman Pendidikan alrQdalam membina
akhlak anak serta mengetahui faktor pendorong damglmmbat dalam

pembinaan akhlak tersebut. Yang ditekankan dalaipsskni adalah peran

! Nur Hanif Laili, Peran Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran Jawaghé dalam
Meningkatkan Prestasi Tilawatil Qur'an bagi Qori'ad Qori'ah Tahun 2005-2010Skripsi
Fakultas Tarbiyah, ( Semarang: Perpustakaan TdrididN Walisongo Tarbiyah, 2010).



TPQnya, tetapi dalam penelitian yang akan penuéhti tini lebih
menekankan pada peran lembaganya vyaitu peran BddQ dalam
meningkatkan profesionalisme guru TPQ terutamanddial pengajarannya
dan penyampaian matéri.

Penelitian yang penulis lakukan kali ini lebih miesekan bagaimana
peran Badko TPQ dalam meningkatkan profesionaligome TPQ di Kota
Semarang, melalui pelatihan, pembinaan, dan kegigéasehingga guru-guru

TPQ lebih profesional dalam kegiatan pengajarannya.

B. Kerangka Teoritik
1. Badko TPQ
a. Pengertian Badko TPQ
Badan Koordinasi Taman Pendidikan al-Qur’an yarsindkat Badko
TPQ adalah suatu lembaga yang mengorganisir damgkoerdinir seluruh
kegiatan Taman Pendidikan al-Qur'an. Baik kegigtara ustadznya maupun
para santri di masing-masing Taman Pendidikan alaQulengan melakukan
suatu pembinaan, pelatihan, dan pengembangan pejarael TPQ. Badko
TPQ ini berakidahkan Islam dan berasaskan Pancasila
b. Tujuan Badko TPQ
Tujuan dari BADKO TPQ diantaranya adalah sebaggkabt:
1) Memberantas buta huruf al-Qur'an dan meningkatlemgptahuan al-
Qur'an dikalangan masyarakat dalam rangka mewujudienerasi
Qur'ani.
2) Mewujudkan kemampuan manajerial dan intelektuali lpemgelola

dan pengasuh lembaga pendidikan al-Qur'an.

2 Khaerudin, Peran Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Nurul Imareligahan
Sambong Kecamatan Batang Kabupaten Batang Dalanbiraan Akhlak AnakSkripsi Fakultas
Tarbiyah, (Semarang: Perpustakaan Tarbiyah IAINis@ago Tarbiyah, 2011).

¥ Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Quran Previdawa TengahHasil
Keputusan Musyawarah Wilayah IV BADKO TPQ Jatentp20Semarang: Badko Jateng, 2011),
him. 23.



3) Mewujudkan kerjasama yang produktif antar lembagadmikan al-

Quran?

c. Urgensi Lembaga Pendidikan al-Qur'an

Negara Indonesia merupakan sebuah Negara yang degpagikan
pendidikan karena di nilai sangat penting untukabglara generasi muda di
masa depan. Berbagai macam lembaga pendidikan ikdidir guna
mewujudkan tujuan pendidikan. Pendidikan yang dipkan bisa menuntun
manusia ke arah yang lebih baik, salah satunya yp&ihdidikan agama yang
secara umum bertujuan membimbing anak didik aganjade muslim
seutuhnya, memegang teguh keimanan dan berakhlgk mu

Kiranya pendidikan agama diberikan sejak dini gabdekal awal
anak didik tersebut melangkah menuju kedewasadiapSarang tua muslim
menyadari bahwa pada hakikatnya anak adalah anmflat SWT yang
dipercayakan (diamanatkan) kepada dirinya. Kesadaaiea orang tua muslim
akan hakikat anak mereka sebagai amanat Allah S\fargasnya ini
ditanggapi dengan penuh tanggung jawab. Salahysatlengan memberikan
pendidikan agama sejak dini, karena masa anak-ama@lupakan masa
perkembangan baik secara fisik maupun jiwa.

Pendidikan Islam sejak dini pada anak-anak merupaka yang
sangat penting agar anak nantinya tidak terseras grerbuatan yang
menyesatkan serta dapat tumbuh menjadi anak-anadx iyeemiliki akhlak
sesuai dengan syariat Islam. Sehubungan dengakahgkendidikan yang
meliputi penyelamatan fitrah Islamiah anak, perkangan potensi pikir anak,
potensi rasa, potensi kerja, dan sebagainya tetatk s$emua keluarga mampu
menanganinya secara keseluruhan mengingat berb@gaibatasan yang
dimiliki orang tua misalnya keterbatasan waktu, ekestasan ilmu

pengetahuan, dan keterbatasan lainnya.

* Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Quran Previdawa TengahHasil
Keputusan Musyawarah Wilayah IV BADKO TPQ Jateno26Im. 23.



Oleh karena itu, dalam batas-batas tertentu oramg dapat
menyerahkan pendidikan anaknya kepada pihak luter kepada lembaga
sekolah maupun lembaga di lingkungan masyaraka&rsgmsantren, majelis
taklim, TPQ, dan kursus-kursus serta lembaga laimgkungan masyarakat.
Pembinaan pengetahuan dan pemahaman tentang dgaam dilakukan
secara teratur dan disesuaikan dengan kebutuhamajmak. Sebagai hal yang
paling mendasar dalam ajaran Islam adalah memab&Quran sebagai
mu’jizat Islam yang kekal dan sumber hukum Islam.

Tentunya untuk memahami al-Qur'an terlebih dahukrul bisa
membaca al-Qur'an dengan tepat dan benar. Untul leteningkatkan
kualitas pendidikan al-Quran khususnya pendidiksta tulis al-Quran
membutuhkan penanganan secara serius dan profesiona

Berangkat dari paparan di atas maka bermunculabdgailembaga
pendidikan al-Qur'an yang terus berkembang pesaa gnempermudah anak
didik dalam membaca al-Qur'an yang lebih kita kemlngan Taman
Pendidikan Al-Quran (TPQ). Dalam TPQ sistem pealzein dilakukan
secara profesional yang mana terlihat dalam tadgattujuannya agar anak
bisa baca tulis al-Quran dengan baik dan benaandgbngka waktu dua
tahun. Materinya pun disesuaikan dengan tingkatakepuan anak sehingga
menimbulkan motivasi anak untuk terus mengikutii&ig belajar mengajar.
Metode-metode yang ditawarkan di TPQ lebih menekarteaktifan murid
dan memberikan kesempatan pada setiap murid uredkeimbang secara
optimal sesuai kemampuannya sehingga memacu munigik uterus
meningkatkan prestasinya.

Semakin hari semakin banyak TPQ yang didirikan @gins tumbuh
subur di tengah-tengah globalisasi yang juga temakju pesat. Ini artinya
semakin berpeluangnya Bangsa Indonesia dalam manibsr buta huruf
terhadap al-Qur’an. Dengan ini pula semakin men&nseanangat perjuangan
umat Islam untuk terus menggali nilai-nilai Islamng membentuk pribadi-
pribadi muslim yang tangguh. TPQ dirasa cukup d@fakituk membantu

pemahaman terhadap pendidikan agama anak. Lemeadaixan al-Qur'an



inilah yang merupakan sebuah lembaga yang disiafieg para calon
generasi Islam untuk mencintai dan mengamalkanual®. Tidak lupa
diikuti dengan memajukan kualitas TPQ dengan meaygpi|an aspek
pengembangan sarana, serta pengembangan dan pamkgoau secara
terencana dan berkesinambunga®ehingga lembaga pendidikan al-Qur'an
tersebut dapat berkembang secara optimal.

Pengembangan sarana dimaksudkan agar secara pertapat
mewujudkan sarana TPQ yang dapat digunakan untilate® belajar secara
memadai. Pengembangan dan pembinaan guru dimaksuagar guru
memiliki pengetahuan dasar tentang TPQ serta nmerkéiterampilan dalam
kaitannya dengan tugas mendidik anak. Program pelogegan dan
pembinaan guru direncanakan dan disusun sedemilf@an sehingga setiap
pelaksanaan pembinaan mempunyai dampak positif lgrgu dalam
meningkatkan profesionalismenya dalam menunjang iateay belajar
mengajar.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru TPQ

Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar ataggjaran masih
tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalases pengajaran
belum dapat digantikan oleh mesin, radio, record&upun oleh komputer
yang modern sekalipun. Masih terlalu banyak unsisiu manusiawi seperti
sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasadem lain-lain yang
diharapkan merupakan hasil dari proses pengajardak dapat dicapai
melalui alat-alat tersebut. Disinilah kelebihan onsia dalam hal ini guru, dari
alat-alat atau teknologi yang diciptakan manusigaukinmembantu dan

mempermudah kehidupann$a.

® Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslarfiY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
him. 142-143.

® Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar MengajaiBandung: Sinar Baru, 2009),
him. 12.
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a. Pengertian Guru TPQ

Sebelum penulis menjelaskan tentang pengertian gurPQ,
terlebih dahulu penulis akan menjelaskan pengergaru dan TPQ
menurut beberapa tokoh:
1) Earl V Pullias and James D Young mengatakan:

“The teacher is “learned”. He should know more thasm student.
However, he recognizes that he does not know birggjtand he is
mainly a learner. The teacher is an example toshuslent. Yet, he also
makes mistakes, he is human. The teacher shoubthjbetive, but the
teacher-student relationship is so close that fermfmaybe difficult to

be objective.”

Guru adalah pengajar, dia harus tahu lebih bangaipaba muridnya.
Akan tetapi, dia mengakui/sadar bahwa dia tidak getahui sesuatu
apapun, dan dia adalah seorang pengajar yang ut@oma. adalah
contoh bagi muridnya. Namun, dia juga membuat késad, dia adalah
manusia. Guru harus objektif, tetapi hubungan anguru dengan
murid mempunyai hubungan yang lebih dekat sehimggagkin sulit

objektif.

2) Al-Rasyidin dan Syamsul Nizar berpendapat:

Secara umum pendidik adalah orang yang memilikjgangjawab
untuk mendidik. Sementara secara khusus, pendidland perspektif
pendidikan Islam adalah orang yang bertanggungjavwethadap
perkembangan peserta didik, baik potensi afektdgritif, maupun
psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai agama Isfam.

3) Mansur, mengemukakan:

TPQ (Taman Pendidikan al-Qur'an) adalah pendidikatuk baca

dan menulis al-Qur’'an di kalangan anak-anak derngg@an memberikan

bekal dasar kepada anak-anak agar menjadi ger@agini, generasi

" Earl V. Pullias and James D. YoungT&acher is Many Thing$USA: Fawcelt, 2000),
him. 14.

8 Samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, fit® dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 41.
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sholih dan sholihah, yang mampu dan gemar membatangngamalkan
al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.
4) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

TPQ adalah salah satu bentuk pendidikan nonformegy
ditujukan bagi anak-anak sejak lahir hingga usidat®in yang bersal dari
keluarga muslim dalam rangka menyiapkan generasaqiu®

Berdasarkan pengertian guru dan TPQ, jadi yang kdioth guru
TPQ disini adalah Guru-guru yang mengajar dilembadgQ serta
bertanggungjawab terhadap perkembangan peserka dah memberikan
bekal dasar agama agar menjadi generasi Qurangrgsi sholih dan
sholihah, mampu membaca dan mengamalkan al-Quakamdkehidupan
sehari-hari.
b. Peran Guru TPQ

Pendidik adalah salah satu faktor yang terpentirgand
pendidikan, terutama karena dia bertugas mengalilpieangetahuan dan
keterampilan kepada peserta didik agar mereka mangmyerap, menilai
dan mengembangkan secara mandiri ilmu yang dipaig

Begitu pula halnya dengan guru TPQ, peran tersefemnjadi
sangat berat, Karena tidak hanya memberi pengetaftuansfer of
knowledge)tapi lebih dari itu yakni menanamkan nilaafisfer of valug
Mencegah dan menangkal hal-hal negatif dari linglmnatau budaya lain
yang dapat membahayakan dan menghambat perkembaesgma didik.
Lebih dari itu, hendaknya guru TPQ dapat menjmivah(teladan) yang
baik bagi peserta didiknya.

Kehadiran TPQ sebagai lembaga pendidikan nonfortimgkat
dasar berusaha memberikan pendidikan dasar agéana ksmkni sebagai

lembaga yang memberikan benteng iman bagi anakhggsnitercipta

® Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islamm. 134-135.

19 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dietunjuk Teknis Penyelenggaraan
PAUD Berbasis Taman Pendidikan Al-Qur'an ( PAUDTPQakarta: Kemdikbud, 2012), him. 4.
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generasi yang beriman, berilmu dan beramal salehpdadai membaca
al-Quran.

Berkaitan dengan peran guru TPQ, Syaiful Bahri Rjeah
mengemukakan bahwa peran guru itu sebHgai:

1) Korektor

Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mikigang
baik dan mana nilai yang buruk. Menilai dan menigsireemua sikap,
tingkah laku dan perbuatan anak didik.
2) Inspirator

Guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagidfean
belajar anak didik. Memberikan petunjuk bagaimaaaa delajar yang
baik.
3) Informator

Guru harus dapat memberikan informasi perkembanigaum
pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahdsapen untuk
setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan ditarkulum.
4) Organisator

Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengeloldagiatan
akademik, menyusun taat tertib sekolah, menyusientéiar akademik
dan sebagainya. Semuanya diorganisasikan, sehuggst mencapai
efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada digkadidik.
5) Motivator

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendonoak) didik
agar bergairah dan aktif belajar.
6) Inisiator

Dalam peran ini, guru harus dapat menjadi pencetesde
kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran.

7) Fasilitator

Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik.
8) Pembimbing

Peran ini harus lebih dipentingkan, karena kehadigaru
adalah untuk membimbing anak didik menjadi mands@aasa susila
yang cakap. Untuk dapat menjadi seorang pembimbsgeprang
pendidik harus mampu memperlakukan para siswa denga
menghormati dan menyayangi. Dan harus dipahami dat@mbimbing
yang terdekat dengan murid adalah guru.

1 Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukatif(Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), him. 43-48.
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9) Demonstrator

Dalam peran ini, guru harus berusaha membantu pEmaEh
peserta didik terhadap pelajaran yang sukar dipaldengan cara
memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis.
10) Pengelola kelas

Hal ini dimaksudkan agar proses belajar mengajdakti
membosankan dan memperlancar interaksi eduRafifjjuan umum
pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggurfakditas kelas
untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengggr mencapai
hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adaktgembangkan
kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat hetagryediakan
kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja Betajar, serta
membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharaidk
11) Mediator

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahdan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dakarpagai
bentuk dan jenisnya, baik media non material maupaterial. Dalam
memilih dan menggunakan media pendidikan harusasedengan
tujuan, materi, metode, evaluasi dan kemampuan ggena minat dan
kemampuan siswa.
12) Supervisor

Guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, darilanen
secara kritis terhadap proses pengajaran.
13) Evaluator

Yakni dengan memberikan penilaian yang menyentyselas
ekstrinsik dan intrinsik. Sebagai evaluator, gudak hanya menilai
produk (hasil pengajaran), tetapi juga menilai esosjalannya
pengajaran. Dengan penilaian, guru dapat mengetiaerhasilan
pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap rpelajserta
ketepatan atau keefektifan metode mengajar.

Dari pemaparan diatas, penulis dapat menyimpulkahwh
peran guru TPQ adalah sebagai teladan yang baikafiua Hasanah),
sebagai mitra belajar yang baik bagi peserta da#kgan berbagai

kompetensinya, serta sebagai motivator, yakni memdp anak

didiknya bergairah atau semangat dan aktif daldajdre

him. 10.

12 Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukatihlm. 47.
13 Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukatihlm. 47.

14 M. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
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c. Tugas Guru TPQ

Tugas adalah aktivitas dan kewajiban yang harusritipnansikan
oleh seseorang dalam memainkan peran tertentusTgiga adalah segala
aktivitas dan kewajiban yang harus diinformasikdehoguru dalam
peranannya sebagai guru (pengajar).

Secara sederhana tugas guru adalah mengarahkamedanmbing
para murid agar semakin meningkat pengetahuanmmmalkin mabhir
ketrampilannya dan semakin terbina dan berkembamgnpinya. Oleh
karena itu seorang yang baik adalah guru yang mamelaksanakan
inspiring teaching yaitu guru yang melalui kegiatan mengajarnya mamp
mengilhami murid-muridnya. Melalui kegiatan mengajang dilakukan
seorang guru mampu mendorong para siswa agar marepgemukakan
gagasan-gagasan yang besar dari murid-muridnya.

Selanjutnya, tugas pokok seorang guru dapat pblagdimenjadi
dua, yaitu mendidik dan mengajar. Mengajar mengaeda pemberian
pengetahuan(transfer of knowledgedan melatih ketrampilan dalam
melakukan sesuatu, sedangkan mendidik mengacuypaya pembinaan
kepribadian dan karakter anak dengan nilai-nileieteéu, sehingga nilai
tersebut mewarnai kehidupannya dalam bentuk peritédn pola hidup
sebagai manusia yang berakhlak.

Secara umum tugas guru TPQ meliputi empat hal yaigas
profesi, tugas keagamaan, tugas kemanusiaan das keqnasyarakatan.
1) Tugas Profesi

Tugas profesi guru TPQ adalah mengajar, mendididatim dan
menilai/mengevaluasi proses dan hasil belajar mjanga

a) Mengajar
Mengajar adalah menunjukkan kepada seseorang bagaim

melekukan sesuatu atau mengubah seseorang sesogin&enya.

15 Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukatiflm.36-37.
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Mengajar adalah kegiatan yang dilakukan guru datentransfer atau
memberikan pengetahuan dan informasi sebanyak-kaygakepada
siswa sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang thatapkan.

Dalam kegiatan mengajar ini aspek yang dominankudikembangkan
adalah aspek kognitif (pengetahuan). Yakni baga@maguru

menjadikan siswanya faham huruf-huruf hijaiyah sgga mampu
membaca al-Qur’'an sesuai kaidahnya dan pandai defanagama.

Untuk mencapai tujuan-tujuan itu maka guru perkenmahami
sedalam-dalamnya pengetahuan yang akan menjadjuaggawabnya
dan menguasai dengan baik metode dan teknik meﬁ@&jakni guru
TPQ harus mampu membaca al-Qur'an dengan baikidesdahnya ,
ilmu agama dan menguasai metode atau cara mengajar.

b) Mendidik

Mendidik adalah kegiatan guru dalam memberi contoh,
tuntunan, petunjuk dan keteladanan yang dapatagian atau ditiru
siswa dalam sikap-sikap perilaku yang bakhlakulkarimah) dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru bertugas sebagai pendidik, berarti juga meskaru dan
mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak diflikdapun aspek
yang dominan untuk dikembangkan dalam proses piadidni adalah
aspek afektif (sikap dan nilai). Di sinilah tugaama guru TPQ, tidak
hanya mengajar dalam arti mentransfer ilmu pengetaftransfer of
knowledge)etapi mentransfer nilai-nilai kepada siswarffransfer of
value) yang akan diwujudkan dalam kehidupan sehari-h@ieh
karena itu pribadi guru TPQ itu sendiri sesunggahmyerupakan
perwujudan dan nilai-nilai yang akan ditransfer. ndielik adalah
mengantarkan anak didik agar menemukan dirinya, emekan

kemanusiaannya. Mendidik adalah memanusiakan nmansngan

16 Oemar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 124.

o Syaiful Bahri DjamarahGGuru Dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukatiflm. 37.
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demikian secara esensial dalam proses pendidikam, lgukan saja
pembawa ilmu pengetahuan akan tetapi juga menuioh seorang
pribadi manusia yang baik.

c) Melatih

Melatih adalah kegiatan yang dilakukan guru TPQamtal
membimbing, memberi contoh dan petunjuk-petunjukkfis yang
berkaitan dengan gerakan, ucapan atau perbuatarydadalam rangka
mengembangkan aspek psikomotorik (ketrampilan)ais¥gpek yang
dikembangkan antara lain adalah ibadah (khususmylat}, berwudhu,
membaca al-Qur'an dengan tartil, menyalin al-Qudan sebagainya.
d) Menilai/mengevaluasi

Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistentaitiserarti
bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang terencanadi@kukan
secara berkesinambungn.

Dalam istilah evaluasi terkandung makna pengukudamn
penilaian. Evaluasi dalam pendidikan Islam tidakyaa ditekankan
kepada hasil yang dicapai tetapi juga prosesnyi teenyangkut
prosedur dan mekanisme penyelenggaraan, penyetanggadidiknya
maupun berbagai faktor terkait lainnya.

Bagi guru TPQ kegiatan mengevaluasi sini haruskdkan
setiap hari, yakni mengevaluasi kemampuan membeserfa didiknya
untuk setiap halaman. Sedangkan untuk pindah j¥iang wajib
mengevaluasi adalah kepala sekolah.

2) Tugas Keagamaan
Guru juga mengemban tugas keagamaan, yaitu tudgpasaelai
yang menyerukan kebaikan dan mencegah kemungKaraar ma’ruf

nahi munkar) la harus dapat mencurahkan segenap kemampuan yang

18 Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi PengajardBandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 3.

1% Ahmad Syar'iFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), him. 88.
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dimilikinya untuk mengajak dan membawa pesertakdigh menjadi insan
yang bertakwa kepada Allah. Terutama dalam mer@ptagenerasi
Qur’ani dan berakhlakul karimabh.

3) Tugas Kemanusiaan

Tugas guru TPQ dalam bidang kemanusiaan meliptmiveaguru
di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagmigotua kedua. la
harus mampu menarik simpati dan menjadi teladawasisTentunya
dengan kepribadian yang baik, dan mengamalkanraislam.

Syaikh Az-Zarnuji dalam Ta’lim Muta’allim mengataka

B b Lesy ey alall 28 3 modally s JAY OF el LY s
20,1, L

Seyogyanya bagi orang yang berilmu agar tidak noadeken

dirinya dengan mengharap pemberian orang lain (Jaseain

pada tempatnya dan menjaga diri dari sesuatu yargndahkan
ilmu dan orang yang berilmu.

Menurut Syaikh Az-Zarnuji bahwa, para Ulama’ dal&ed ini,
yaitu guru TPQ harus menjaga diri dari hal-hal yaagat merendahkan
martabatnya. Dari tugas kemanusiaan ini dapat did@bimpulan bahwa
selain seorang guru harus memiliki kompetensi giofeal, guru TPQ juga
harus memiliki karakteristik kepribadian yang mantagar dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik.

4) Tugas Kemasyarakatan

Apabila seorang telah mendapat gelar “Guru TPQ"abukerarti
hanya berlaku di depan kelas, akan tetapi gelguda dibawa di dalam
masyarakat. TPQ harus siap, jika sewaktu-waktu araggt
membutuhkan. Karena tidak dapat dipungkiri bahwsokoguru agama
dalam masyarakat dijadikan panutan dan pemimpimag&ehingga siap

atau tidak siap, diminta atau tidak diminta haeumsgil di depan.

20 Az-zarnuiji, Ta'lim Muta’allim, (Kediri : Maktabatul Ashriyah, t.th), him. 20-21.
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d. Tanggung Jawab Guru TPQ

Dalam Islam, orang yang paling bertanggung jawabagai
pendidik adalah orang tdA. Akan tetapi, karena perkembangan
pengetahuan, ketrampilan, sikap, serta kebutulduphsudah sedemikian
luas, dalam dan rumit, maka orang tua tidak managu rhelaksanakan
sendiri tugas-tugas mendidik anaknya. Sehinggagtamyg jawab tersebut
dilimpahkan kepada guru. Dengan demikian guru &daeang yang
menerima amanat orang tua untuk mendidik anak. @dalah orang tua
anak di sekolah.

Berkaitan dengan pernyataan tersebut, Allah SWiirbem dalam
Surat An Nisa ayat 58:

(oA tsledly WA B a8 1,385 31 23 d &y

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan nama
kepada yang berhak menerimnaya, ........ " (QS. AsaN58)%

Ada macam-macam amanat, di antaranya; Amanat haegan
Tuhannya; yaitu apa yang telah dijanjikan Allah &ggnya untuk
dipelihara, berupa melaksanakan segala perintah-Nnjauhi segala
larangan-Nya dan menggunakan segala perasaan dgotarbadannya
untuk hal-hal yang bermanfaat baginya dan mendekakiepada Tuhan.
(Tafsir QS. An- Nisa’: 58y

Maksud ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menyuiti
menyampaikan amanat kepada orang yang ahli damlbenbnerimanya,
dalam hal ini yaitu guru, karena guru adalah ongangg ahli dalam dunia

pendidikan.

2L Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif Islan{Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 74.

22 pAhmad Musthafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi Juz,\(Semarang: Karya
Toha Putra, 1993), him. 113.

2 Ahmad Musthafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi Juz, ilm. 113.
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Sebagai orang yang telah menerima amanat dari dtengntuk
mendidik anak-anaknya, maka guru TPQ harus bertamgggawab atas
amanat yang diembannya. Serta memposisikan disepagai orang tua
kedua bagi anak di sekolah. Sehingga, guru TPQamggting jawab
penuh atas pendidikan anak di sekolah.

Firman Allah Swit:

(el 56 2 SeIT g 2l il il G
“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimun deluargamu
dari api neraka.......... (QS. At-Tahrim: 6).

Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah daol-hga
hendaklah sebagian dari kamu memberitahukan kepaHagian yang
lain, apa yang hendak menjaga dirimu dari api rergkafsir QS. At-
Tahrim: 6)%*

Arti “Mu” pada kalimat “jagalah dirimu” adalah kedwrang tua
yaitu ayah dan ibu. Orang tua harus mendidik ameliaya agar menjadi
orang yang saleh dan tidak akan masuk neérakamun karena kesibukan
orang tua dan kurangnya pengetahuan dalam dunwidiean, sehingga
tugas tersebut diserahkan kepada guru. Dengan @emiguru adalah
orang tua anak di sekolah dan ayah ibu adalah drem@nak di rumabh.
Keduanya harus sama-sama memperhatikan kebutuhmarked@arangan
anak dan sama-sama membimbing anak untuk menjadirgg muda
yang sholih sholihah serta berkompeten dalam biugng

24 Ahmad Musthafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi Juz XXV/I(Semarang:

Karya Toha Putra, 1993), him. 261.

171.

% Ahmad Tafsir Filsafat Pendidikan Islami(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him.
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Secara umum, tanggung jawab guru dapat dikelompokienjadi
empat, yaitif®
1) Tanggung Jawab Moral

Setiap guru TPQ berkewajiban membawa dan membimbing
anak didiknya ke arah yang lebih baik dengan benped kepada al-
Quran dan al- Hadits, sehingga tercipta generasigy®ur'ani,
berakhlak dan terdepan dalam prestasi. Guru TP@gselpendidik
bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai dan nomoama agama
kepada generasi muda, sehingga terjadi proses isasianilai, bahkan
melalui proses pendidikan diusahakan terciptanig-nilai baru.

2) Tanggung Jawab dalam bidang pendidikan di sekolah

Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan p&adidii
sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pergajeepada para
siswa. Tanggung jawab ini direalisasikan dalam ddemelaksanakan
pembinaan kurikulum, menuntun para siswa belaj@mbina pribadi,
watak dan jasmaniah siswa, menganalisis kesulgtajdy serta menilai
kemajuan belajar para sisWa.

Bagi guru TPQ, ini berarti mereka harus melaksamaka
pembelajaran dengan baik sesuai dengan metodctoghbglajaran al-
Quran dan kebijaksanaan kepala TPQ maupun peng&elain itu,
guru TPQ juga harus membuat suatu perencanaan [zanap, supaya
proses belajar mengajar berjalan lancar.

Perencanaan pembelajaran/perencanaan pengajatah sdatu
penerapan yang rasional dari analisis sistematisegr perkembangan
pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu lefféktif dan efisien

dengan kebutuhan dan tujuan para murid dan masytaga®

%6 Oemar Hamalik,Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompete{dsikarta:
Bumi Aksara, 2009), him. 39-42.

2" 0Oemar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetéirsi. 40.

28 Harjantg Perencanaan Pengajarafakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 6.
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3) Tanggung jawab dalam Bidang Kemasyarakatan

Guru TPQ tidak dapat melepaskan dirinya dari bidang
kehidupan kemasyarakatan. Di satu pihak guru TP&ahdwarga
masyarakatnya dan di pihak lain guru TPQ bertanggawab turut
serta memajukan kehidupan masyarakat, membimbingnaendidik
masyarakat serta memberikan pengabdian kepada rakayalengan
segala kemampuannya.
4) Tanggung jawab dalam Bidang Keilmuan

Tanggung jawab dalam bidang keilmuan ini berartugtiPQ
harus selalu mengasah kemampuannya, dan karensnyagadalah
mengajarkan al- Quran, maka satu yang tidak balépakan yaitu
selalu melaksanakan tadarus al-Quran, baik sepdabmdi maupun
bersama-sama. Guru TPQ juga harus sadar bahwasipyaeadalah
tuntutan dan panggilan jiwa. Dengan demikian diausianencintai,
menghargai, menjaga dan meningkatkan tugas darguaggjawab

profesinya.

3. Profesionalisme Guru TPQ

a. Pengertian Profesionalisme Guru TPQ

Dalam kamus besar bahasa Indonesia profesionadidalah mutu,
kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan cirtispaofesi atau orang
yang profesiona®

Istilah profesionalisme berasal danprofession. Profession
mengandung arti yang sama dengan ka&tupationatau pekerjaan yang
memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikatau latihan
khusus®

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 897.

30 H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam Dan Umur@akarta: Bumi Aksara,
2011), him. 158.

22



Istilah profesionalisme sebenarnya memiliki banyakakna
sebagaimana yang dikemukakan sebagai berikut:
Profesionalisme menurut Geist:

“Professionalism are specialist and expert insitieit field; their
expertise is not intended to be necessarily traable to other
areas, consequently them claim no special wisdonsawacity
outside their specialties*

Profesionalisme adalah seorang spesialis dan pa&arahli dalam

bidangnya konsekuensinyaereka mengklaim bukan orang yang

spesial, bijak atau cerdik dibidang selain keahtieareka.

Sedangkan Profesioanal menurut Robert F. Mc NergaeyCarol
Carrier adalah :

The education profession is vested by the publib witrust and

responsibility requiring the highest ideals of ms$ional servic&

Profesi pendidikan ditetapkan oleh masyarakat mielal
kepercayaan dan tanggungjawab yang memerlukan isoesal
tertinggi dari pelayanan profesional.

Profesionalisme tersebut merujuk pada derajat ppita@m
seseorang sebagai profesional atau suatu pekdsgaysa suatu profesi,
ada yang profesionalismenya tinggi, sedang danatendrofesionalisme
juga mengacu kepada sikap dan komitmen anggotagprohtuk bekerja
berdasarkan standar yang tinggi dan kode etik dafleginya.

Jadi penulis dapat menyimpulkan profesionalismeu gadalah
suatu kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas tsu&eahlian dan
kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengaj@mamentara itu, guru
yang profesional adalah guru yang memiliki kompsiteryang

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikanpgsigajaran.

31 siti Arofah, Peran MGMP Dalam Meningkatkan Profesionalisme GBAI SMA Di
Kabupaten TegalSkripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: PerpustalRaabiyah IAIN Walisongo
Tarbiyah, 2008), him. 11.

%2 Robert F. Mc Nergney and Carol Carriéfeacher DevelopmeniNew York:
Macmillan publishing Co. Inc, 1981), him. 31.
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Sebagaimana yang dijelaskan Undang-Undang GuruDizen
Pasal 10 serta Peraturan Pemerintah No. 74 Tabd® 2entang Guru,
dijelaskan bahwa kompetensi yang harus dimilikihokeorang guru
meliputi, kompetensi pedagogik, kompetensi kepiidoad kompetensi
sosial dan kompetensi profesiofial.

Kompetensi  pedagogik adalah  kemampuan  mengelola
pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogikaliian dengan ilmu
mendidik. Pedagogik itu sendiri dapat diartikanaggh ilmu pengetahuan
yang menyelidiki, menerangkan tentang gejala-gejglarbuatan
mendidik®*

Kompetensi kepribadian merupakan sejumlah kompetgasg
berhubungan dengan kemampuan pribadi dengan degakderistik yang
mendukung terhadap pelaksanaan tugas guru. Kemamjmm@ibadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawenjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia.

Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidikgs¢bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergauhrseefektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependiditangtua/wali peserta
didik, dan masyarkat sekitar.

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguaszeri
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memikagkiya
membimbing peserta didik memenuhi standar kompeyamg ditetapkan
dalam Standar Nasional Pendidikan, serta memilkiskp dan metode

disiplin keilmuan terhadap mata pelajaran yang akampu®°

% Direktorat Jenderal Pendidikan Islabndang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI
tentang Pendidikar(, Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), him. 88.

34 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Prakfis(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 3.

% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi PengembangeofeBi Pendidikan &
Tenaga Kependidikaif,Jakarta: Kencana, 2010), him. 55.
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Ke empat kompetensi yang dijelaskan di atas sdlergaitan dan
harus dimiliki oleh setiap guru, begitu pula gufe@. Seorang guru dapat
dikatakan guru profesional jika melekat sikap datiiktinggi terhadap
tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dsihkerja, serta sikap
continous improvementyaitu selalu berusaha memperbaiki dan
memperbaharui model atau cara kerja sesuai dengéuntdan zaman yang
dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugasdidik adalah tugas
menyiapkan generasi penerus serta mampu menguasanelaksanakan
empat kompetensi diatas.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI N®&.Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kotepsi Guru®’
disebutkan bahwa kompetensi profesional guru milipu
1) Menguasai materi, konsep, dan pola pikir keilmuangymendukung
mata pelajaran yang diampu.

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasata m
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampua&oeatif.

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjigiagan tindakan
reflektif.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi ulnt
mengembangkan diff

Berpedoman pada Peraturan Menteri Pendidikan NalsRhNo.
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akadeudn Kompetensi

Guru di atas, maka profesionalisme Guru TPQ meliput

3% Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan IslgnSurabaya: Pustaka Pelajar,
2004), him. 209-210.

%7 hitp://smadpekalongan.wordpress.com/2011/08/26/%&kses tanggal 20 Oktober

2012.

% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi PengembangeofeBi Pendidikan &
Tenaga Kependidikamim. 55.
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1) Menguasai materi, yakni mampu membaca al-Qur'angaenbaik,
menguasai bahan ajar, menguasai Tajwid, dan mamgnenapkan
Metodologi pembelajaran al-Qur’an.

2) Memahami dan menguasai tujuan dan target pemhetajd? Q.

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampua&osatif.

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutangan
melaksanakan tindakan reflektif.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi ulnt
berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Profesi guru TPQ sesungguhnya pekerjaan yang ldanrmulia,
baik ditinjau dari sudut masyarakat dan negara mmauwjitinjau dari sudut
keagamaan, karena secara langsung atau tidak tapg=ubaga TPQ ikut
mewujudkan pendidikan nasional.

Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa
profesionalisme guru TPQ adalah suatu sikap yangumtat adanya
dedikasi tinggi, memiliki kemampuan dan keahlianudds dalam
bidangnya dalam hal ini guru TPQ, serta memilikimeenpuan
penguasaan materi secara mendalam dan sejumlalokemfompetensi
serta dapat memberikan bekal dasar agama bagitgpeatdiknya agar
menjadi generasi Qur'ani, generasi solih, sholilgdn mampu membaca
serta mengamalkan al-Qur'an dalam kehidupan sélaaii-

b. Upaya Peningkatan Profesioanlisme Guru TPQ

Secara sederhana peningkatan kemampuan profesioealjuru
dapat diartikan sebagai upaya membantu guru yangbmatang menjadi
matang, yang tidak mampu mengelola sendiri menjatnpu mengelola
sendiri, yang belum memenuhi kualifikasi menjadirmeauhi kualifikasi,

yang belum terakreditasi menjadi terakreditasi.

% |brahim Bafadal Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dagaakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 44.
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Oleh karena itu, peningkatan profesional guru daghattikan
sebagai upaya membantu guru yang belum profesionahjadi
profesional. Maka peningkatan profesional guru Hediarahkan pada
pembinaan, pelatihan demi mewujudkan guru-guru yaafgsional.

Upaya mengembangkan profesionalisme guru bisa ticdomi dua
segi, yakni:

1) Dari segi eksternal, yaitu pimpinan yang mendorgogu untuk
mengikuti penataran/kegiatan akademik, atau adanya
lembagalembaga pendidikan yang memberi kesempafzadi guru
untuk belajar lagi.

2) Dari segi internal, yaitu keinginan dari diri seagapendidik untuk
memperoleh dan memperbaiki kemampuannya. Dan faktor
merupakan faktor yang paling penting serta menemuk
Di lembaga TPQ, peningkatan profesionalisme guruupskan

upaya untuk membantu guru yang belum mampu membakQuran
secara fashih dan tartil menjadi mampu, yang belenguasai menjadi
menguasai. Peningkatan profesionalisme guru TP{Dgai dapat diartikan
sebagai upaya penyeragaman pembelajaran al-Qurlamblaga TPQ dan
menghapus bacaan yang "Salah Kaprah.”

Upaya Peningkatan profesionalisme guru TPQ meagnposisi
terdepan dalam proses belajar mengajar, karenaamjah gurulah
kesuksesan terwujud.

Dalam peningkatan profesionalisme guru TPQ ada rephehal
yang dapat dilakukan yaitu Kursus tartil al-Qur'&@gnataran Metodologi
dan Manajemen dan Pembinaan TPQ Unit.

1) Kursus tartil al-Quran

Kursus tartil al-Quran adalah lembaga al-Qurannga
diselenggarakan secara sederhana dan dalam wakiy nredatif
singkat, yang berusaha mengantarkan peserta dalikmampu

membaca al-Qur’an secara fashih dan benar (tartil).
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Kursus tartil al-Qur'an bertujuan menyiapkan umatam
khususnya para guru TPQ, guru-guru ngaji, guru-qagama, para
imam dan khatib agar mampu membaca al-Qur'an setztd,
menguasai ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya danmpoa
mengajarkan ilmunya kepada orang lain.

2) Penataran Metodologi dan Manajemen

Penataran adalah suatu usaha atau kegiatan yahguber
untuk meninggikan atau meningkatkan pengetahuankeéaakapan
para pegawai, guru-guru/petugas pendidik lainnghjngga dengan
demikian keahliannya bertambah luas dan mend&lam.

Dalam penataran metodologi dan manajemen ini dilzdsan
dengan empat tahap, yakni penataran tingkat déegkat mabhir 1,
tingkat mahir 2, dan penataran TOIrgining Of Trainers.

Materi Penataran tingkat dasar tentang motivasi dan
problematika pengajaran al-Qur'an di Indonesia, iatnasi, dan
manajemen TPQ, metodologi pengajaran al-Qur'an pimgenalan
makhorijul huruf.

Penataran tingkat mahir 1 tentang profil ustadaAtizsth ideal,
ilmu tajwid (bacaan Gharib, Makhorijul huruf daranna Murattal),
serta tehnik BCM ( Bermain, Cerita, Menyanyi).

Penataran tingkat mahir 2 tentang wawasan pendidika
pelajaran al- Quran klasikal, pengelolaan kelasgpam pasca TPQ
danproses problem solving.

Sedangkan penataran TOT tentang psikologi perkegapan
anak, psikologi massMicro TeachingdanProblem Solving
3) Pembinaan TPQ Unit

Pembinaan TPQ unit ini dilaksanakan untuk mendapaliasil

yang maksimal dari proses belajar mengajar di TYBni melalui

%0 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikar{Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 96.
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program supervisi dan akreditasi unit yantg dilakéan secara
berjenjang dan terus menerus.
a) Supervisi
Supervisi adalah keseluruhan usaha yang bersifat
pembinaan  seluruh  proses pengelolaan TPQ  untuk
mengembangkan situasi dan kondisi proses belajagajer yang
lebih baik?* Kegiatan supervisi ini bukan inspeksi yang merasa
serba tahu duperio) terhadap yang dianggap belum tahu
(inferior), melainkan dalam bentuk silaturrahim dan sekaligu
melakukan bimbingan yang mengacu pada pembinaah ole
supervisor untuk meningkatkan proses kegiatan drelagngajar
secara optimal.
b) Akreditasi
Akreditasi adalah proses penilaian dan penghargaag
dilakukan serta diberikan kepada unit TPQ yang htela
melaksanakan pengelolaan TPQ sesuai dengan staadajemen
yang telah ditentukan.
Dari ke 2 pola pembinaan TPQ di atas dapat dijalask
bahwa:

(1) Supervisor adalah personel yang di tunjuk oleh BatRQ
daerah dan berkedudukan di kecamatan yang bertugas
secara rutin melakukan silaturrahim dan pembinaauarkt-
unit serta melaporkan hasilnya secara rutin kep@ata
supervisi daerah untuk kemudian di lakukan adjustme
(penyesuaian).

(2) Tim supervisi Badko TPQ daerah secara rutin meksgvor
hasil supervisi dan memberikan rekomendasi kepada t

supervisi dan akreditasi Badko TPQ propinsi yang

41 Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur'an Previdawa TengahPanduan
Pendataan, Akreditasi, dan Supervisi TR@emarang: Badko Jateng, 2011), him. 39.
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kemudian akan turun melakukan akreditasi terhada@p u
yang sudah siap.

(3) Tim supervisi dan akreditasi Badko TPQ propinsishara
Biro Litbang dan Biro Diklat secara rutin akan nkelkan
evaluasi dari hasil supervisi dan akreditasi diatagan
untuk di rumuskan menjadi suatu kebijakan dalam
pembinaan pengelolaan unit TPQ.

(4) Hasil akhir dari proses akreditasi adalah keluanpiggam
akreditasi TPQ yang di keluarkan oleh Badko TP@niat

C. Kerangka Berfikir

TPQ (Taman Pendidikan Al Qur'an) merupakan lemhzgyadidikan
nonformal tingkat dasar yang bertujuan memberilgitabdasar kepada anak-
anak agar menjadi generasi Qur'ani, generasi shadih sholihah, yang
mampu dan gemar membaca dan mengamalkan Al Qualamdkehidupan
sehari-hari. Keberadan TPQ sangat dibutuhkan aléapmasyarakat, yakni
sebagai lembaga pendidikan Islam yang mengantapgeserta didiknya
pandai dan gemar membaca Al-Qur'an. Lebih darmlalui lembaga TPQ
anak mendapat pendidikan agama yang tidak didapatkaekolah formal.
Melalui TPQ juga anak dididik tentang nilai-nilaigama, sosial dan
masyarakat.

Sejalan dengan kemajuan dan tuntutan zaman, guontali akan
kemampuannya dalam bidang akademik dan penguataaitas pendidikan
agar proses pembelajaran efektif dan berhasil seguan. Demikian halnya
dengan guru TPQ, keberadannya dituntut lebih pi@fies dan berkompeten
dalam ilmu yang ditekuninya. Berbagai upaya telatakdkan untuk
meningkatkan kemampuannya dalam penguasaan matemlddemik agar
guru TPQ menjadi guru TPQ yang profesional. Sesgpdapat dikatakan
profesional jika mempunyai latar belakang pendidikang sesuai dengan
profesinya dan memperoleh hak atas pekerjaan ydaly tlilakukan. Namun

kenyataan kenyataan dilapangan berkata lain, dsatuguru TPQ dituntut
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professional dan disisi lain guru TPQ belum mentdpe& yang seharusnya
mereka terima. Disinilah letak permasalahan yamgaamengganggu dan
meresahkan keberadaan TPQ sebagai lembaga pemdidikéormal Islam.

Keberadaannya sangat dibutuhkan masyarakat, naesgjakteraan
guru belum dan bahkan tidak mendapat respon dgasken yang kooperatif,
baik dari masyarakat, instansi yang terkait danaxegPadahal keberadaan
mereka juga turut mewujudkan pendidikan nasiorstnyterciptanya Negara
yang berketuhanan yang Maha Esa.

Sadar akan pentingnya hal tersebut, dimana kedaduétan
keberadaan TPQ tersebut senantiasa dituntut ungéji, rkretif, dan ikhlas,
maka para pengelola lembaga pendidikan Qur'an metmkeaebuah lembaga
yang disebut Badko TPQ yang didalamnya menghim@ummembina guru
(ustadz/ustadzah) dengan berbagai kegiatan sehiabipaprofesional dalam
pengajarannya, khususnya di TPQ.

Maka langkah pertama yang dilakukan untuk memplkirbaialitas
pendidikan adalah dengan memperbaiki kualitas temegdidiknya terlebih
dahulu. Upaya peningkatan kompetensi profesionali gtPQ merupakan
sebuah bantuan profesional yang tujuan akhirnyaahdaertumbuhnya
kompetensi guru TPQ, sehingga disini guru yanghledditif dalam upaya
pelaksanaanya. Dengan demikian guru TPQ terselmairtbenar mempunyai
motivasi dan komitmen yang tinggi dalam upaya pgkatan kompetensi
profesionalnya.

Pada dasarnya tingkat keprofesionalisme guru TR@ndjaruhi oleh
faktor dari guru itu sendiri, yakni bagaimana gdmQ bersikap terhadap
pekerjaan dan tugasnya. Sikap guru TPQ ini merupadieyakinan dan
tindakan dalam menjalankan tugasnya. Bilamana sgorguru TPQ
mempunyai sikap yang positif, maka sudah tentu g&Q akan menjalankan
fungsi dan kedudukannya sebagai pengajar dan pkndiidembaga TPQ
dengan penuh rasa tanggung jawab. Demikian pulalikeya jika seorang
guru TPQ memiliki sikap negatif terhadap pekerjaannpasti dia hanya

menjalankan fungsi dan kedudukannya sebatas agimieélaka. Oleh karena
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itu, selain melaksanakan upaya peningkatan komgiefg@mfesional guru

TPQ juga penting menumbuhkan semangat, motivaskdantmen terhadap
pekerjaan dan tugasnya, sehingga respon guru TH@dep pelaksanaan
peningkatan kompetensi profesionalpun positif yakigirnya menumbuhkan
rasa tanggung jawab dan komitmen yang tnggi teghpdierjaannya.

Untuk mengetahui profesionalisme guru TPQ juga édoman pada
indikator kompetensi profesional guru yang terdajadam peraturan menteri
pendidikan nasional Rl No. 16 Tahun 2007 yang terdiari lima indikator.
Namun dalam penelitian ini hanya tiga indikatolasgang penulis ambil, hal
ini dimaksudkan supaya penelitian lebih fokus dalakt melebar. Ketiga
indikator tersebut diantaranya adalah:

a. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikimg/mendukung mata
pelajaran.

b. Menuntaskan tujuan dan target pembelajaran TP Qaalelnajik.

c. Perilaku sosial dan kepribadian guru yang baikedtag.

Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan gsiohalisme
guru TPQ adalah sebagai berikut:
a. Mengikuti Tashih

Kemampuan membaca Al-Qur'an merupakan kemampuaokpakgi
seoarang guru TPQ, karena memang keberadannya asepag yang
mengajarkan Al-Qur'an. Mana mungkin seoarang gumi@QT mampu
mendidik anak didiknya pandai membaca Al-Qur'arajigguru itu sendiri
tidak mampu.

Tashih adalah uji kemampuan guru dan calon guru TR@mM
membaca Al-Quran dan penguasannya terhadap matgaatQ Dan
keberadan tashih ini sebagai sarana untuk mengeiagkat kualitas guru
TPQ dan merupakan salah satu upaya untuk menirggkaklbmpetensi
profesional atau kemampuan guru TPQ dalam menguaatgri yakni Al-

Qur’an dan materi tambahan sesuai kebijakan lembaga
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b. Mengikuti penataran Metodologi dan Manajemen.

Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksig ybernilai
pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi edukatitara guru dengan anak
didik, ketika guru menyampaikan bahan pelajararallapanak didik di kelas.
Bahan pelajaran itu kurang memberikan dorongan ivam) bila
penyampaiannya menggunakan strategi yang kuramd. tBpmikian halnya
dengan pengajaran Al-Qur'an, proses belajar mengajan berjalan
menyenangkan dan efektif jika disampaikan dengak den sesuai kondisi
serta perkmbangan anak.

Metodologi adalah suatu ilmu yang membicarakan easa teknik
menyajikan pelajaran kepada siswa agar tercapdu duguan yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien. Metodolagngajaran Al-Quran atau
dalam hal ini Qiraati adalah ilmu tentang cara aékmik pengajaran Qira’ati
secara benar, efektif dan efisien. Dengan demiketiap guru TPQ harus
mengetahui dan mampu melaksanakan metodologi agairaati dengan
baik supaya tujuan pendidikan TPQ tercapai.

Kemampuan dan penguasaan metodologi ini akan lekitnasil
dalam mencapai tujuan pendidikan di TPQ apabilauldidg dengan
manajemen yang baik. Manajemen bisa diartikan seh@gses yang khas
terdiri dari tindakan-tindakan planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasianactuating (penggerakan), dacontroling (pengendalian),
semuanya itu di arahkan dalam rangka mencapairtigebuah organisasi.
Manajemen pengelolaan TPQ merupakan suatu proses didukung oleh
pengelola TPQ mulai dari perencanaan dan pelaksanpangelolaan,
pemberdayaan dan pengendalian semua sumber dayidaryang dimiliki
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,yagodpmlikan agama yang
berkualitas.

c. Pelatihan menulis Arab.

Tulisan Arab yang baik dan sesuai kaidah penulisgb Anerupakan

salah satu faktor yang ikut mempengaruhi anak dat@respon pelajaran.

Bisa jadi karena kesalahan guru TPQ dalam menubb Aerdampak negatif
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pada anak. Yaitu anak mengikuti tulisan guru TPQgysalah dan akan terus
diingat hingga mereka dewasa.

Demikian halnya dengan guru TPQ, kemampuan ini &tapgnting,
karena kemampuan ini sangat menunjang tugas dajguag jawabnya
sebagi guru TPQ. Tulisan arab yang salah dan tsémkiai dengan kaidah
pada saat guru menulis didepan kelas sangat bemdndpagi anak dalam
memahami dan kemampuannya menulis Arab dan bah&eakibat fatal
sampai mereka dewasa. Oleh karena pelatihan menuangat dibituhkan
guru TPQ sebagai upaya meningkatkan kompetensieqioofalnya dan
meningkatkan kualitas pendidikan agama di TPQ.

d. Praktek mengajar

Praktek mengajar atau yang sering disebiaroteachingmerupakan
cara untuk mengetahui kemampuan guru TPQ dafmnguasaan dan
penyampaian materi pada saat proses belajar mendajeena kedua
kemampuan tersebut mempengaruhi kualitas hasijapeMelalui praktek
mengajar ini dapat diketahui kelebihan dan kelemajuau sehingga apabila
terdapat problem dapat segera teratdegiatan praktek mengajar ini juga
dapat sebagai motivasi gurfPQ dalam meningkatkan kompetensi
profesional damerlomba-lomba menjadi guru yang baik.

Peran Badko TPQ diantaranya yaitu sebagai lembagag y
mengkoordinasi  penyelenggaraan TPQ, dan sebagaianisggi
kemasyarakatan. Tetapi yang akan penulis bahaspsda Badko TPQ ini
adalah mengenai lembaga koordinasinya dalam permygdeaan kegiatan
pendidikan di Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ).téfra profesional yang
ditentukan yaitu guru mampu menguasai materi, ce@tde mengajar, serta
perilaku sosial dan kepribadian guru yang baik.i@ga kegiatan ini sangat
berpengaruh terhadap profesioanalisme guru TPQddpat menghasilkan

guru-guru TPQ yang profesional
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